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''SIJMBANGAI{I LI}{TGIJISTIK DALAM

PE:NGAJA-RAN RAI{ASIA I}TGGRI S

DI I}T-DO,NESIA

A. PENDAHUL{JAN

Bahasa tidak dapat d j.pisahkan dari pembangunan

hampir se Iu-nasional karena seperti sudah kita maklumi,

ruh aktivitas kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan

darj. kegiatan berbahasa. Bahasa merupakan unsur yang

sangat penting dalam pendidikan. Di satu pj.hak bahasa

rnernungkinkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

dengan cepat tetapi di Lain pihak kemajuan teknologi dan

ilmu pengetahuan telah ikut memacu perkembangan bahasa '

Linguistik atau ilmu bahasa pada hakikatnYa adalah

penyelj-d:kan bahasa secara ilmiah tentang bahasa' Lin-

guistik termasuk dalam kategori rlmu karena dalam upaya-

nya memberikan deskripsi bahasa. Linguistik memenuhi

kriteria ilmu. yaitu: (1) objektif, artinYa tidak hanya

berdasarkan pendapat peneliti sendiri' (2) empirrs arti-

nya berdasarkan data yang dapat diamati oJ'eh panca indra

( 3 ) logis artinya prosedur pengumpulan dan analisis

datanya

IogLka

melalui penalaran ilmiah atau sintesis antara

induktif dan deduktif dan (4) rasional, artinya

pembahasan data berdasarkan rasio (nalar)'



B. PEI'IBIDANGAN LINGUISTIK

Linguistik dapat dibagi men jadi. dua bidang pokok,

yaitu Linguistlk Teoritis dan Linguistik Terapan yang

masing-masing dibagi lagi menjadi beberapa cabanq. Yang

akan dibahas di sirri hanya sebagian kecil saja dari

cabang linguistik tersebut, khususnya yllS mempunyai

sumbangan dalam pengajaran bahasa.

1. Linguistik Deskriptif iaiah Iinguistik yang meneliti

dan memberikan deskripsl- suatu bahasa tertentu seba-

gaimana aCanya pada kurun waktu tertentu tanpa memper-

hatikan perkembangan Yang terjadi pada masa Iampau'

Linguistik Deskriptif sering pula disebut Linguistik

Struktural . Aspek batiasa Yang diteliti dan dideskri'p-

sikan meliputi aspek fonologi, morpologi dan sintaksis

yang ketiga-tiganya mempunyai hubunqan hirarkis'

Fonologi adalah cabang Iinguistik deskriptif yang

menyelidiki bunyi bahasa menurul cara pembentukan dan

fungsinya. Satuan bunyi bahasa Yang terkecil Yang

diperlukan untuk membedakan makna disebut fonem' Dalam

linguisti.k fonem itu biasanya ditulis diantara dua

garis mirins /...../.

/p/ dan /b/ adalah dua

Misalnya dalam bahasa Inggrrs

fonem yang berbeda karena dua

satuan bunyi Yang terkecilbunyi i. er sebut meruPakan



yang dipergunakan untuk membedakan makna seperti

dibuktikan oleh pasangan minimal "peak" /pik/ (puncak)

dengan "beak" /bik/ (paruh). Demiki.an pula /i/ dan /e/

dalam "geak" /prkl (puncak) dan "Peak" /Pek/ (mematuk)

serla /k/ d,an /L/ dalam "peak" /peak" /pik/ (puncak)

dan "pee1" /pt)./ IkuIit, nenguPas ). Dari contoh-contoh

ditarik ke s imPul anpasangan minimal tersebut dapatl ah

bahvra batu "peak" /pik/ terdiri atas tiga fonem yaitu

/p/ , /il dan /k/ .

Morfologi adalah cabang Iingui-stik yang

diki mcfem. Morfem merupakan satuan bahasa

menyel i-

terkecil

MisalnYa

dar i dua

yan9

kata

membentuk kata atau bagian dari kata'

"Leader" /Ltdatl (.oemimpin) terdiri

morfem, laitu morfem bebas atau morfem Yang dapat

berdiri sendiri. "1ead" lILd/ ( memimpin ) dan morfem

terikat 'r-er" /ar / yang berfungsi sebagai akhiran

pembentuk kata benda darl sesuatu kata kerja' Dengan

kata iain, kata kerja "Iead" ( memimpin ) ditambah

akhi-ran "-er" rnen jadi ka-.a benda "Ieader" (pemimpin.

orang yan-r memimPin ) .

Sintaksis adalah c a:ang

yang menyelidikr

pembentukan frasa

drsebut grhmat ika

susunan dan

Iinguist.ik deskriPtif

hubungan kata-kata dal am

dan kalimat. Sintaksrs sering PuJ. a

satu penanda

r) i.l:,
r,\'.\', 1.1\)

atau tata bahasa. Salah
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s j-ntaksis dalam bahasa inggr j-s adalah "word order"

(susunan kata), misalnya kalimat "The dog bit the man"

/ I dog bit I a man/ (Anj ing menggigit orang laki-

laki. ) berbeda dengan "The man bit the dog" /I a man

bit I a dog/ (orang }aki-iaki menggigit anjing) karena

perbedaan susunan kata-katanya, meskipun makna leksi-

kal semua kata yang ada Calam kedua kalj-mat tersebut

persis sama .

2. Li-n-ouistik Terapan adalah berbagai cabang tingurstik

dan hasil Penel i-yan g

t i an

memanfaatkan deskriPsi, metode,

praktis, sepertr sosio Iinguistik, psikolinquistik,

iinguistik kontrastrf, pembinaan bahasa nasional,

Iinguisti-k teoritis untuk berbagai keperluan

penterjemahan dan Ieks ikologi

singkat dapat dikatakan bahwa

atau perkamusan. Se car a

sosiolinguistik, meruPa-

terapan yang membahasa

pengaruh antara perilaku

nguistik secara

karr cabang dari lingurstik

dan saiing

bahasa

tentang hubungan

sosial dan perilaku

singkat adalah cabang

sa hubungan dan saling

psikoJ.ogi.

Iin-ouistik terapan yang membaha-

pergaruh antara i-lmu bahasa dan



3 Linguistik KonLrastif 1alah salah satu cabang dar i

Iinguistik terapan yang membuat analisis perbandingan

antara bahasa yang satu dengan bahasa lainnya untuk

menunjukkan Persamaan dan pe rbedaan-per bedaan antara

bahasa-bahasa t,ersebut untuk keperluan pengaj aran

bahasa. Dalam mempelajari bahasa asi-ng (BA) persamaan-

persamaan yang ada antara bahasa asi.ng yang dj-pelajari

dengan bahasa pertama atau bahasa ibu siswa (gt) cen-

derung mempermudah proses beLajar-mengajar sedangkan

pe rbe daan- pe rbe daan yang terdapat antara kedua bahasa

tersebut cenderung menini:ulkan kesulrtan dalam proses

belajar nengajar.liaI inj- .lisebabkan oleh karena adanya

kecebderungan Cari seseorang dalam mempelajari sesuatu

kebiasaan baru aiau' I-,aiasa baru unLuk memindahkan

unsur kebiasaan lama alau bahasanya dalam kebiasaan

baru tersebut. Ini tidakl-ah mengherankan meng].ngat

payah yangbakiwa bahwa ke b:-a s aa;r acalah hasil jerih

t rdak mudah untukcukup l ama

kan, seorang

haL bahasa

i.bu ) . Kaiau

dikesamping-

unsur bahasa asing '1ang diPel-a jari tersebut tidak

cccok maka akan terjadi Lransfer (pemindahan) yang

negatif atau j.nierf erensi Transfer yang negatif inj'1ah

dan t e ntun.v a

penutur bahsa dengan sendirj-nya akan melr-

l-ain clari segi bahasanya sendiri (bahasa

unsur bahasa ibu"yang dipindahkan ke dalam

,.) i ,,\
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yang merupakan salah satu sumber utama gangguan dan

tadi mel ipu-kesuiitan belajar. Unsur Yang dipindahkan

ti semua aspek bahasa, yaitu ucapan susunan kata dan

kalimat, semantik atau rnakna, dan kebudayaan.

Sebagai contoh dalam bidang ucapan, bubyi /a/

dalarn bahasa Inggris sepertl yang terdapat dalam kata

"think" dan "t.hank" cenr,lerung diucapkan dan diganti

dengan bunyi /s/ atau /Li vaitu /sink/ dan sank/ atau

/Lan|,<.1 oleh siswa Indonesia. Penggant j-an fonem /u/

denEarr fonem /s/ aiau /L/ pertama-tama disebabkan oleh

kenyataan bahwa fonem i a/ '-idak !erdapat dalam bahasa

indonesia, sedangkan f cnem ,/s/ dan /t/ merupakan

fonem-fonem yang paling riirip dengan fonem /u/ secara

fonetis fonem rs./ can fonem l'a/ rnirip satu sama

iainnya, karena kedua-cluanya merupakan frikatif

(fricative) dan tak bersuara (vorceless). Satu-satunya

perbedaan yaitu dari segi titik artikulasinya (point

of articuiation): /a/' ce:Lta1, sedangkan /s/ alveolar'

Secara fonetrs fonem it/ juga mirip dengan fonem /a/

karena kedua-duanya merupakan fonem tak bersuara '

dental

I(ecuaii

pengar-

Karena

(voiceJ-ess ) .

sedangkan,/t/

il-u penggan t i an

uh ejaan kar ena

itl dapaL juga disebabkan oleh

Perbedaannya yartu /a/ frrcatif

harnbat alvef,l-ar Calveslar stcp )

fonem ,/a/ ditulis dengan th.
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fonem-fonem /a/, /sl, dan /t/ dalam bahasa Inggris

merupakan fonem yang berbeda, maka penqgantian satu

dengan I ainnya akan menyebabkan perbedaan makna :

/oxye/ artinya "terima kasih" sedangkan /sxyk/ artinya

"tenggelam" dan /txyk/ artinya tangki. Dengan demrkian

penggantian fonem tersebut akan menyebabkan salah

penger+-ian dan merupakan kesulitan belajar.

PENGAJARAN BAHASA ASING

Dubin dan Olshtain (19S6) mengatakan bahwa sebelum

merencanakLan dan meiaksanakan program pengajaran bahasa

asing, ada beberapa haI Yang harus diperhatikan dan

beberapa pertanyaan Yang harus dijavrab untuk keperluan

penentuan keb:-jaksanaan dan perumusan tujuan. Beberapa

pertanyaan tersebut adalah (1) Siapa srswa-siswanya?,

(2) Siapa

perlu? ( 4 )

guru-gurunya?

Dimana program

( 3 ) Mengapa

tersbut akan

program tersebut

dilaksanakan? dan

(5) Bagaimana program tersebut akan dilaksanakan?

Dua pertanyaan yang pertama berhubungan erat dengan

pemakar, yaitu para s j-swa dan guru,

baha s a

untuk siapa program

dan pe ngennb anq an Pengalaran tersebut dr tu j ukan

Ini berkaitan pula dengan anal isis kebutuhan mereka '

Selanjutnya untuk .menjal'rab 
p er t anyaan-pe rtanyaan tersebul

cumpert (i968) mengatakan perlu pula di-perhatikan pera-



nan komunikati.f secara kesel-uruhan dari bahasa tersebut

dalam rnasyarakat pemakai bahasa. Artinya

asing yang dipelajari di kelas bukanlah

apakah bahasa

bahasa yang

bahasa Inggris di Indo-

Indonesia di Australia.

dipergunakan sehari-hari da dalam maupun di Iuar keIas.

Sebagai contoh yaitu mempela j ar i

ne s j-a atau mempelajari bahasa

Selain itu apakah bahasa asing dipelajari ter sebut

sehari-hari di dalam

yang

merupakan bahasa yang dipergunakan

maupun di Iuar keIas, misalnYa orang asing yang belaj ar

bahasa indonesia di indonesia, apakah bahasa asrng yang

dipe I aj ar i tersebut berperan sebagai bahasa pergaulan

yang Iebih luas lagi, yal-Lu pergaulan antar bangsa'

PoIa-pola penggunaal 5ahasa asing dalam masyarakat

juga periu diperhatikan, n:-salnya dalam bidang pendidi-

kan, pasaran Iapangan kerja dan proses modernrsasj.. DaIam

bidang pendidlkan misalnYa perlu diperhatikan apakah

bahasa asing tersebut diper-ounakan sebagai bahasa pengan-

tar dalan:r penCl- <iikar. Yang lebih tinggi atau bahasa

asing tersebut diperlukan un:uk melanjutkan ke pendidikan

yang iebih tingEi karena kebanYakan buku-buku teks yang

digunakan masrh ditulis daian bdhasa asing. DaIam pasaran

iapangan kerja, mlsainya, perlu diperhatlkan l-apangan

kerja yang mana sajakah yang memerlukan penguasaan bahasa

asing serta taraf penguasaani'lYa 7 secara aktif, pasif atau

\
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membaca dan memahami bahan bacaan untuk profesi-profesi

tertentu. Dalam proses modernisasi, misalnya perlu diper-

hatikan apakah buku-buku teknologi dan ilmu pengetahuan

masih banyak yang ditulis dalam bahasa asing dan sampai

sejauh manakah ketergantungan masYarakat terhadap bantuan

para ahli asing.

Kebutuhan masyarakat akan bahasa asing dapat diseli-

diki dan din j-Iai secara kualitatif maupun kuantitatif'

tetapi pengaruhnya terhadap keberhasilan suatu program

pengajaran bahasa asing *-idak dapat ditentukan tanpa

memperhatikan srkap kelompok atau individu terhadap

bahasa tersebu-u. Sikap positi'f terhadap bahasa tersebut

akan menaikkan motivasi Can memberikan kepuasaan di'ri

sehingga akan memperLancar proses belajar dan memberikan

hasit belajar yang baik. Sebaliknya sikap negatif terha-

Cap sesuatu bahasa, misal-nya benci terhadap bahasa bekas

si penjajah suatu bangga akan rnempengaruhi dan menghambat

proses belajar bahasa tersebut sehingga memberikan hasil

belaj ar Yang bur uk

BERBAGAI METODE

TurnbuhnYa

PENGAJA.RAN BAHASA ASING

bermacam-macam pendekatan dan metode

pengajaran bahasa asing merupakan kecenderunqan yang

menonjol pada masa ini. Bagi para guru bahasa, ini meng-



gembirakan karena menunjukkan kekuatan provesi mereka

sebagai quru bahasa asi.ng. Pendekatan metode dan teknik

yang baru dalam merencanakan program dan materi penga]ar-

an bahasa asing menunjukkan t anggung

yang lebih

jawab mereka dalam

usaha mereka menemukan cara efi.sien dan efek-

tif dalam pengajaran bahasa. Para guru dan pelaksana

pendidikan

metode dan

didik atau

bahasa dari masa

dalam tujuan dan

siswa. P erubahan

pandangan

rnempero 1eh

t ent anql

I apan

naka n

macam kemampuan

tersebut j uga

teori bahasa

yang dibutuhkan oleh

menunjukkan Perubahan

dan baqaimana seseorang

Iainnya mempunyar lebih banyak p:,Iihan tentang

bahan yang sesuai dengan kebutuhan peserta

slswa.

Perubahan-perubahan da 1am metodologi pengaj aran

ke masa menunjukkan pe rubahan-pe rubahan

Lis, dan kurang memPerhatikan

percakapan. SebaliknYa guru Yang beranggapan

itu adalah ujaran (speach) tentu akan lebih

kemahiran berbahasa.

bahwa bahasa itu tuli,san,

waktu pengajarannYa untuk

Seorang guru Yang berang-

tentu akan banyak menggu-

memberikan latihan menu-

Iatrhan pengucaPan dan

bahwa bahasa

memenlingkan

Iatihan pengucapan dan percakap:rn. Jadi pengetahuan guru

tentang apa bahasa itu akan mempengaruhi cara ia menga-

jarkan suatu bahas.a karena suatu metode pengajaran bahasa

pada urnumnya berdasarkan suatu pendekatan atau teori'

1,-.,



Istilah- istilah pendekatan ( apPr oach ) , metode

(method) dan Leknik (technique) sering dicampur adukkan,

padahal ada perbetlaan-pe rbed aan antara satu dengan lain-

nya. Edward Anthony 1963) mengide nt i f j,kas ikan perbedaan-

perbedaan antara Pendekatan, metode dan teknik. Pendeka-

tan adalah serangkaian asumsi yang bersifat aksiomati-s

tentang

belajar

sifat dan hakikat bahasa, pengajaran bahasa serta

bahasa. Metode adal ah rencana menyeluruh mengena]-

bahasa secara teratur danpenyal1an

didasarkan

oendekat an

mater i" pengal ar an

atas suatu pend ekat an

bersif at aksiomatis,

prosedur.

sebenarnya

Teknik bersifat implementasional yaitu

yanq dip j.Iih. KaIau

maka metode bersifat

terjadi di kelas untuk mencaPai tuluan

apa yang

khusus.

Teknik harus selaras den-oan metode dan karenanya tidak

boleh bertentangan dengan pendekatan. Dengan kata lain

ketiga-tiganya mempunyai hubungan hj-rarkis, teknik adalah

penjabaran dari metode dan metode adalah penjabaran dari

suatu pendekatan.

Konsep Anthony masih rnempunyai keJ-emahan, antara

Iain tidak adanya pembahasan dan kosep tentang guru,

siswa dan materi pengajaran dalam suatu metode, karena

itu Richards dan Rodgers (1936) merevisi dan menyempurna-

kan konsep dan mode. Anthony dengan menambahkan elemen

desain (design) serta menggantj.kan istilah teknik dengan

r)

t1

\i.



prosedur (procedure). Elemen dan konsep desian mencakup

tujuan-tujuan suatu metode, kegiatan belajar-mengajar

peranana siswa, guru dan materi pengajaran. Prosedur

mencakup apa yang dikerjakan guru dan si.swa di kelas

tahap demi tahap atau teknik dan strategi belajar-

menga j ar .

Dari segi. pendekatan, pali.ng sedikit ada tiga pan-

dangan teori tentang hakikat bahasa. Pertama, pandangan

struktural, yaitu pandangan yang menyatakan bahwa bahasa

itu adalah sistem tata bunyi yang arbitrer untuk menYata-

kan makna. Mempelajari bahasa asinq di-pandang sebagai

mempelajari elemen-elemen fcnologi, marfologi sintaksis

dan kosa kata dari bahasa asing tersebut sebagai suatu

sistem. SaIah satu metode yang dilandasi oleh pandangan

struktural ini ialah Metode Audiolingual. Kedua, pandan-

gan fungsional, yal-tu pandangan yang menyatakan bahwa

bahasa itu adalah alat untuk menyatakan makna fungsi.onal

atau makna komunikatif .

makna dan fungsi dar i

lebih mengutamakan

bahasa. Pendekatan

Kumunikatif adalah salah satu pendekatan yang dilandasi"

(etiga, pandangan interak-

menyatakan nahwa bahasa

f ungs ionaJ. ini.

pandangan yang

adalah alat untuk.interaksi antar individu sebagai makh-

luk sosial. menurut pandangan ini rsi pengajaran bahasa

Pandangan ini

pada s t ruktur

oleh pandangan

s ional , yaitu



tidak diberikan secara terperinci dalam bentuk buku teks

tetapi diserahkan kepada kecenderungan kemauan anggota

inter-kelompok

aks i ona I

sebagai interaktor. Belajar bahasa secara

(Community Language Learning ) adalah salah satu

contoh pendekatan yang dilandasi oleh pandangan interak-

sional.

Berj,kut ini akan dibahas tiga metode yang mempunyai

b any ak

bahasa

sumbangan dan pengaruh yang besar dalam penga I aran

Grammar- Tr ans I a-

dan tidak memer lukan

Inggris di Indonesia, yakni (1)

tion Method, (2) AudioLingual Method dan (3) Communica-

ti-ve Language Teaching.

1 Grammar Translation Me thod

Sesuai dengan namanya, metode ini merupakan kombi-

nasi antara Metode Tata Bahasa dan Metode Terjemahan.

Ciri-ciri khusus metode ini dengan sendirinYa sama

dengan cj.ri-ciri kedua matode tersebut, antara Iain:

(1) Seperti halnya dengan metode

rni cocok untuk kelas yang besar

tata bahasa, metode

seorang guru yang harus menguasai bahasa asing secara

aktif dan lancar atau pendidlkan khusus untuk mengjara

bahasa. (2) Tata bahasa yang diajarkan adalah tatat

bahasa formal , (3) Kosa kata yang dipergunakan tergan-

tung pada teks atau bacaan yang dipilih, (4) Pelajaran

1l



di mulai dengan kaidah-kaidah tata bahasa, kosa kata

tanpa konteks, dan terjemahan, (5) Kegiatan penerjema-

han dimulai dengan penerjemahan kosa kata tanPa kon-

teks, kemusian bacaan-bacaan pendek, mula-muIa dari

bahasa asing ke dalam bahasa siswa kemudian sebalikn-

ya, (6) Setiap pelajaran berisi kaidah tata bahasa,

kosakata yangt harus diterjemahkan, paradigma yang

harus di-haf al, serta latihan menerjemahkan, jumlah jam

pelajarn dj-sesuaikan dengan jumlah jam yang tersedia

untuk pengajaran bahasa, (7) Ucapan tidak di.a jarkan,

kalaupun diberikan hanYa sedikit sekali dan tidak ada

Latihan yang mengarah kepada kemahiran menggunakan

bahasa secara 1isan.

2. Metode Audiol ingual

Metode Audiolingual ini sering dinamakan "Aural-

oral Approach" atau pendekatan Dengor-Ucap. Metode ini

mulai terkenal Pada waktu Amerika Serikat memasuki

Perang Dunia Ii. Untuk melatih personilnya agar

menguasai bermacam-macam bahasa asing secara

dapat

aktif

menye 1e ng-

bawah ArmY

dalam tdaktu yang singkat, Angkatan Darat Amerika

Serikat dengan bantuan beberapa un j.versrtas

garakan program pengajaran bahasa asing di

Specialized Training Program

l. "1

(ASTP). Program Latihan



Khusus Angkatan Darat. Pelajaran bahasa Inggirs diber-

ikan dengan sangat intensif dan mmenggunakan pendeka-

tan "Aural-Ora1" atau "Listening-Speakinq". Karena

penyelenggaraan program sekolah bahasa ini adalah

Angkatan Darat, maka t i.dakI ah mengherankan kaI au

metode yang digunakannya sering dikenal dengan "Army

Method". HasiI yang dicapai oleh sekolah bahasa yang

dikelola oleh ASTP ini sangat mengesankan sehingga

setelah perang berakhir banyak sekolah bahasa atau

Iembaga bahasa didi.r j-kan aLas dasar sistem dan metode

tersebut bai.k di Amerika Serikat maupun di negara-

negara Iainnya.

AuraI-oraI Approach dirintis oleh Institut Bahasa

Inggirs yang pertama

M id r i-oan pada tahun

kan program khusus

di Amerika Serikat dr Universitas

1939. InstituL ini menyelenggara-

untuk pendidi,kan guru bahasa In-

ggr is sebagai bahas a

Inggris sebagai bahasa

tur inst.itut tersebut,

as ing serta pengajaran bahasa

struktural dan ia menerapkan prinsip-prinsip linguis-

tik struktural dalam pengaJaran bahasa. Karena itu

asing. Charles

adalah seorang

C. Fries, direk-

ahli ilmu bahasa

Aural-OraI Approach dikenal sebagai s truk-serr-ng Juga

pendekatan.

\\r\9

tural Approach atau
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Teori bahasa yang me.Landasi Aural-OraI Approach

ialah teori linguistik struktural . menurut teori ini

bahasa adalah "speech" atau ujaran dan tulisan atau

bahasa tulis merupakan alat pencatat bahasa. Ujaran

teridir darJ- pola-poIa kalimat dasar atau struktur

bahasa. Bahasa diajarkan melalui latihan-Iatihan lisan

yang intensif dan sistematis dari Pola-PoIa kalimat

tersebut, dengan teknik "driI1s". Tata urutan penga-

jarn bahasa yaitu Aura1 (Listening) atau Mendengarkan,

kemudian OraI (Speaking) atau Berbicara dan selanjutn-

ya Reading atau Membaca dan Wrrting atau Menulis.

Metode Aucliol ingual ini dilandasi oleh teor i

belaj ar bahasa yang dikemukakan oleh B.F' Skinner

(1957 ). Para pengasuh teorr ini menganggap bahvra

bahasa merupakan manifestasi dari tingkah laku manusia

yang telah menjalani kebiasaan dan belajar bahasa

asing pada hakikatnya adalah pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru. Kebiasaan yang baik dibentuk dengan

cara memberikan tanggapan yang betul dan bukannya

pembuatan kesalahan. kesalahan dapat dikurangi dengan

latj-han penggunaan po 1a-poIa kaI imat yang betu1.

Ker-eranpilan berbahasa akan diperoleh dengan Iebih

efektif kalau .penyajian Iisan mendahului penyajian

tulisan. Penjelasan tentang kaidah bahasa tidak diber-

i r,
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ikan sampai siswa mendapat cukup latihan untuk dapat

menarik kesimpulan secara analogis.

Tujuan pengal aran

kan pada keterampilan

bahasa pada tahap awal diPusat-

mendengarkan dan berbicara.

Secara bertahap keterampilan membaca diberikan berda-

sarkan apa yang

ampilan menul i s

dibicarakan dan

adalah silabus

bahasa tentang

bahasa t ersebut

telah dikuasai- secara lisan dan keter-

berdasarkan apa yang telah

Silabus Metode Audiol ingual

j iannya. S ilabus

diajarkan

dibaca.

lingui-stik yang berisi pokok-pokok

fonologi, mor fo logi dan sintaks j.s

yang diatur berdasarkan urutan penya-

Lingurst ik atau struktural tersebut

yang d iperlukan untuk

morfologi, dan sintak-

j uga berisi daftar ko s akata

menunjang pengajaran fonoiogi,

sis. Tata urutan pengal aran pola

didasarkan atas prinsip bahwa pada

diajarkan Ieblh dahulu dari kalimat

Kegiatan

terdi-ri dar i

kompleks

belajar-mengajar di kelas sebagian besar

dialog dan iatihan-Iatihan. Dialog diber-

Po 1a kal imat di

kal imat biasanya

sederhanaka l imat

"pattern pract i ce

kal imat

ikan untuk srtuasi penggunaannYa.

dalam dialoq d j.pilih dan digunakan

exercises" atau Iatj.han-Iatihan pola

Metode Audiolingual adalah metode yang berpusat

pada guru. ArtLnya, guru tidak hanya berfungsi sebagai

\
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model bahasa asing yang d j.a jarkan tetapi juga mengawa-

si arah dan kecepatan belajar, serta memantau dan

mengoreksi hasil belajar siswa. Siswa bersifat pasif.

beraksi dan menanggapi rangsangan yang diberikan guru.

dengan demikian siswa hanya mempunyai sedikit kontrol

terhadap isi pelajarn. Buku teks juga berpusat pada

guru serta membantu guru mengembangkan kemampuan siswa

untuk menggunakan bahasa asing. Teknik pengajaran di

kelas dipusatkan pada ketetapan ujaran. Pen jelasan

tentang kaidah bahasa diberr.kan porsi sedikit. Lang-

kah-iangkahnya adalah: ( 1) mula-muIa siswa menden-

garkan dialog atau percakapan yang digunakan sebagai

model . (2) percakapan atau bacaan tersebut berisi pola

dasar kajimat yang ciia;arkan (3 ) s j.swa menirukan

setiap bagian dari dialog aLau bacaan secara individu-

al atau kelompok. Kesalahan dalam ucapan atau tata

bahasa segera dikoreksi oleh guru. (4) pola kalrmat

tertentu dalam diaLog atau bacaan, dipilih yang bera-

neka ragam bentuknya. (5) Pengajaran kosa kata dibata-

si pada kata-kata yang mendukung pola kalimat yang

diajarkan. (6) latihan membaba dan menulis didasarkan

atas apa yang telah dikuasai. si,svra secara Iisan.



3. Pendekatan Komunikat i f

Pendekatan komunrkatif adalah pengajaran bahasa

yang dilandasi teori komunikatif atau fungsi bahasa

seperti yang dikemukakan oleh Wilkins (1976), Widdow-

son (1978) Brumfit (1979) dan beberapa ahli linguistik

terkenal tainnya. Timbulnya pendekatan komunikatif ini

karena kekurangpuasan para ahli linguistik terhadap

tinguistik struktural yang hanya menekankan bentuk

bahasa dan bukannya pemakaian bahasa sebagai bagj.an

dari kompetensi komunikatif. Ist:.Lah kemampuan komuni-

katif j.ni dimunculkan oleh Hymes (L972) yang berpenda-

pat bahwa kemampuan berbahasa terdi.ri dari kemamPuan

komunikatif, yaitu menggunakan bahasa itu secara nyata

dan wajar. dengan kata iain bentuk dan makna bahasa

itu terganLung pada fakLor-faktor tertentu yang ada

dalam situasi dan konleks penggunaan bahasa tersebut.

Menurut pendekaLan komunikatif ini tujuan penga-

j aran bahas a ial ah unt uk mengembangkan ke mampuan

komunikatif serta prosedur pengajaran keempat keteram-

pilan be rbahasa ( menymak, berbicara, mennbaca dan

menulis ) yang mengakui saling ketergantungan antara

bahasa dan komunikasi (Richards ard Rodgers 1986).

Littlewood 1961) mengemukakan bahwa salah satu cl-ri

khusus dari penga;aran bahasa yang menggunakan pende-

i



katan komunikat i f adal ah member ik perhatran pada
aspek-aspek fungsional dan struktural dari bahasa yang

di aj arkan .

Finocchiaro dan Brumfit (19g3) mencatat beberapa
perbedaan pokok antara Metode Audioringuar dan Metode

yang Komunikatif yakni, (1) Metode Audiolingual lebih
menekankan struktur dan bentuk daripada makna, sedang_

kan Metode yang komunj,katif lebih menekankan makna dan

fungs i daripada bentuk dan struktur, (2) menurut
metode Audiolingual belajar bahasa bertujuan untuk
menguasai sistem tata bunyi, tata bahasa dan kosa

kata, sedangkan menurut metode yang momunikatif bela_
jar bahasa bertuj uan un:uk mendapatkan kemampuan

komunikatif (3) dalam r;etoCe Audiolingual guru berper_

dan pe ngawas proses belajar,
yang komunikatif guru berperan

sebagai fasilitator dan motivator proses belaj ar.

hakikaL bahasa, yang meL andas iTeori tentang

pendekatan Komunikatif ialah teori yang menyatakan

bahwa bahasa bukanLah seperangkat kebiasaan tetapi
alat untuk mengatakan makna f un.gsional atau komunika_

tif. Tujuan utama pengajaran bahasa ialah untuk meno-

J.ong siswa mencapai kemampuan komunikatif. para penga-

was pendekatan komunrkatrf (HaIIiday, 1970 ) Brumfit

an sebaga r pengaran

sedangkan dalam me tode



and Johnson (1979 ) , Savignon ( 1983 ) mengakui adanya

tujuan fungsi dasar dari suatu bahasa yaitu (1) fungsi

instrumental , untuk mendapatkan sesuatu (2) fungsi

pengantur, untuk mengatur tingkah Iaku orang lain, (3)

fungsi inte r aks iona I , untuk interaksi dengan orang

Iain, ( 4 ) fungsi personal , untuk menyatakan makna

perasaan pribadi (5) fungsr heuristik atau penemuan

sesuatu, untuk belajar dan menarik sesuatu kesimpulan

(6) fungsi imajinatif untuk menciptakan imajinasi' dan

( ? ) fungsi representasional untuk mengkomun ika s ikan

informas i .

Pandangan komunikatif tentang bahasa rnengatakan

bahwa bahasa adalah siste:'r untuk menyatakan makna

serta mengadakan interaksi dan komunikasr ' EIemen

utama dalam bahasa bukaniah strukturnya melainkan

makna fungsional dan komunikatif ' Beberapa elemen

lainnYa yang dapat dianggap sebagai dasar teori beLa-

jar yakni grinsip komunikasi nYata' dan kebermaknaan

bahasa.

DaIam pengajaran bahasa berdasarkan pendekatan

komunikatif guru berperan sebagai fasilitator proses

komunikasi antara semua siswa' dan antara si'swa dengan

berbagai kegiatan pengajaran dan bahan pengalaran'

Dengan demikran si'swa lebrh banyak berperan serta dan
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belajar rnandiri ' Materi pengajaran mempunyai Peran

utama untuk meningkatkan penggunaan bahasa secara

komunikat if '

Teknik pengajaran pada pendekatan komunikatif

misaLnYa kegiatan kelompok ' role prays clan "language

games" . Kegiatan-ke g i at an pada tahap awal penyaj ian

bahan dlnamakan kegiatan pra komunikatif ' Kegiatan

komunikatif yang diberikan setelah kegiatan pra-komu-

nikatif terdiri dari kegiatan komuni)<atif funqsional

dan int eraks ional

PENGAJARAN BAHASA INGGRIS DI INDONESIA

DaIam membahas pengajaran bahasa Inggris di Indone-

sia perlu kiranya druraikan secara singkat: kedudukan

atau fungsi bahasa Inggris di indonesia, dan pengertian

tentang kur ikulum '

1 Kedudukan Bahasa Inggris di tndonesia

Bahasa Inggris mempunyai kedudukan yang penting

di rndonesia Yaitu sebagai "bahasa asing pertama". Di

mulai. dari Seko I ah

Sekolah I anj utan

Indonesia bahasa Inggris d iber ikan

Lanjutan Tingkat Pertama

Tinqkat Atas (SLTA ) samPai

(SLTP),

pada perguruan t ingg r. .

,..1..
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Kedudukan bahasa Inggris yang penting tersebut

disebabkan beberapa hal yakni: (1) buku-buku jurnal

dan sarana lain memungkinkan kita mengikuti perkemban-

gan ilmu pengetahuan dan tekno Iogi moderen serta

memanfaatkannya untuk pembangunan nasional , sebagian

besar ditulis dalam bahasa Inggris, (2) bahasa Inggris

dipakai sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi

modern dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber

untuk pengembangan istil-ah-istilah dalam bahasa Indo-

nesia. (3) bahasa lnggris merupakan salah satu bahasa

internasional yang paling Iuas penggunaannya. Sebagai

anggota masyarakat dunia, Indonesia rnemerl-ukan pengqu-

naan bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi antar

bangsa. Sehubungan dengan alasan-alasan tersebut maka

tujuan umum gangajaran brhasa Inggris di SLIP dan SLTA

adaiah agar siswa dapat menggunakan bahasa Inggris,

terutama dalam membaca dan memahami buku-buku dan

bahan perpustakaan Iainnya yang ditulis dalam bahasa

Inggris. Selain itu sis;ra juga diharapkan mempunyai

bekal kemampuan berbahasa Inggris yang Iebih tlngqi,

sehingga ia dapat memahami kuliah yang diberikan dalam

baaasa Inggris



2. Pengertian tentang Kur ikulum

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting dan

menentukan untuk pembaharuan dan peningkatan mutu

pendi- dikan. Pembahasan kurikulum masa kini pada

umumnya mencakup analisis kebutuhan sj.swa dan perumu-

se l eks i. dansan tujuan, seleksi dan organisasi isi,

organisasi pengalaman atau proses belaj ar, dan

serta cara evaluasi.yang dievaluas i

semua kurikulum terdiri dari empat

pokok yakni:

pun keempat

tujuan, isi, metode dan penilaian

selalu

sahkan

merupakan

tuan apa

desainnya,

yal

dan

penen-

Apapun

elemen

meski-

t idakeiemen inr oleh kebanyakan pendidik

dianggap sebaga j-

daiam perubahan

suatu kesatuan yang tak terpi-

kurikulum ( Beeby, 1979)

Ada yang berpendapat bahwa j-stilah kurikulum

srnonin istjiah siiabus. Ada yang men'bedakan

kedua istiiah tersebut, meskipurr kedua-duanya memPun-

erat . Kurikulum menurut Dubinhubungan yang s angat

Ol-shtain (1986 ) berisi deskripsi. secara Iuas

mengenai- tujuan-Lujuan urlum dengan menunjukkan filsa-

fat pendidikan dan budaya secara keseluruhan yang

drterapkan untuk berbagai bidang studi, dalam hubungan

ini, disertai landasan teori.. tentang bahasa dan bela-

jar bahasa. Silabus berisi pernyataan-pernyataan yang

terinc j- dan oPerasionai r-entang elemen-elemen belajar



dan mengajar yang merupakan penjabaran filsafat kuri-

kulum dalam bentuk perumusan tujuan-tujuan yang lebih

khusus untuk setiap tahap. AIasan penting untuk membe-

dakan kurikulum dengan srl-abus iaLah untuk menekankan

bahwa satu kurikulum merupakan dasar untuk mengembang-

kan ber:nacam-macam silabus yang berhubungan denqan

siswa tertentu serta kebutuhannya, dan tujuan khusus

jangka pendek. Sebagai ccntoh kurikulum Audiolingual

mempunyai- tiga komponen

I inguist ik strukturai,

dasar orientasi yai. tu landasan

Iandasan belajar rangsangan-

laku. Kur iku-tanggapan dan Iandasan psikologi tingkah

iurn komunikati.f mempunyai tiga komponen

landasan sosiolinguistik,

dan iandasan pendekat an

landasan belaj ar

dasar orienta-

sr. yaitu

kogni t i f ,

pen.iici:kan

humanistis dalam

beberapa kur ikulum

1975, Kurikulum i934

yaitu; Kur i.kulum 1969. Kurikulum

dan Kurikul-um 1994, Yang meruPa-

kan penyempurnaan dan kurlkulum sebelumnya.

Di i ndones i a sej ak t ahun i950 telah berlaku
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F KES I l.lPULAN

Dari uraian tentang Linguistik, Pembidangan Linguis-

tik, Pengajaran Bahasa Asing, Berbagai. Metode Pengajaran

Bahasa Asi.ng, Pengajaran Bahasa Inggris di Indonesj.a dan

Kurikulum, dapatlah ditarik kesi.mpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang erat antara teori

pengalaran bahasa asing.

banyak member rkan

Dengan

I i-ngu ist ik dengan

kata 1ain, teori

sumbangan dalam pengaJ ar-

l ndones ia .

linguistik
an bahasa asing, termasuk bahasa Inggris di

2. (urikulum bahasa berdasarkan pendekatan struktural

dilandasi. oleh teori Lrnguistik struktural teori be-

lajar rangsangan-tanggapan dan pslkologi tingkah laku.

3. Kurikulurn bahasa berciasarkan pendekatan komunikatif

dilandasi oleh teori Sosiolinguistik, teori belajar

kognitif dan psikologi human:^stis.

4. Kurikulum bahasa Ingris di Indonesia pada masa sekar-

ang dilandasi oieh pendekatan komunikatif yang berda-

sarkan teori, komunikat if dan fungsi bahasa dalam

sosiol rnguistik. Pendekatan ini Iebih menekankan

kemampuan komunikatif daripada kemamPuan Iinguistik

tnlLl[. ''lr 
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5. Pe rgese r an

komunikatif

Eropa, dan

dan pendekatan struktural ke pendekatan

l nggris dan

mempengaruhi

yang terjadi di Amerika,

beberapa negara lain turut

pengajaran bahasa Inggris di Indonesia.



DAFTAR PUSTAKA

Anthony, E.M. "Approach, Method and Technique Enqfish Language
Teaching 17. 1963

Beeby, C E, As Ee qslnent of Indon ESIAN Edusation- A Guide to
Planning, Wellington: NZ CER 1979.

Brumf i.t . C. J .

L anguage

and J Johnson. The Communicative Approach to
Teaching,Oxford: Oxford University Press 1979

Dardjowidjojo, Soenjono, Lima Pendekatan Mutakhir dalam Penqa-
iaran bahasa, Lembaga Bahasa Unika Atmajaya 1985

Finocchioro, Mary and C Brumfit. The

to Pract ice ,

Funct ional-Not ional
Approach: From Theory London: Oxford Uni-
versity Press, 1983

Fries, Charles C

Languaqe.

Teachino and Learning enql ish as a Foreign
Ann Arbor, Mich Univ of Michigan Press 1974

HalIiday, M A.K. "Language Structure and Lang uage Eunct ion
Harmondswath: Penguin i974

Hymes, DeII. On Communicative Competence dalam J. J. Gumperz and

D, Hymes. Directions in Sociolinguistics. New York: Holt
Rinehart & Winston 1972

Yasin Anwar : Kurikulum Pensaiaran Bahasa Inqqris di sekol ah

L anj utan Umum. Jakarta 19 90

Littlewood, w.

Cambridge

L anquag e Teachitq- Cambr j-dge:

University Press 19 81

Comrnun ica t ive

ii



Richard, Jack C. and T.S. Rodgers. Approaches and Hqthods in
Lanquaqe Teachino: A Description and AnaIysis, Cam-

bridge. Canbridge University Press 1986.

Savigno. S, Communicative Competence. Theorv and Classroom
Practice: Addison Wes 1ey 1983

Skinner B. I .

Cro f ts.
Verbal
7957

ehavio New York: Appleton Centur y

Write Ronald V. The ELT Curriculum. London 1988

Wilkins. D.A. Trends in Lanouaqe Teachinq. International Review

of Applied Linguistics 1968.


